
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA  

IPS FASE D KELAS VII 

 

 

Nama Sekolah                    : SMPN 1 Penawar Aji 

Nama penyusun                 : Aprizal, S.Pd. 

NIP                                     : 19810401 202221 1 014 

Mata pelajaran                  : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Fase D, Kelas / Semester   : VII (Tujuh)  / I (Ganjil)  

 

 

 

  



MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

IPS FASE D KELAS VII 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Sekolah 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase / Kelas 

Tema 01  

Materi  

Elemen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Capaian Pembelajaran 1 

 

Alokasi Waktu 
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Aprizal, S.Pd. 

SMPN 1 Penawar Aji 

Tahun 2023 

SMP 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

D / VII  

Keluarga Awal Kehidupan 

Sejarah Keluarga 

a) Elemen pemahaman dan ruang lingkup pembelajaran  

 Keruangan dan konektivitas antar ruang dan waktu: 

materi ini berkaitan dengan pemahaman terhadap 
kondisi sosial dan lingkungan alam serta kesejarahan 

dalam konteks lokal dan nasional. Materi ini juga 

terkait dengan pembelajaran tentang kondisi geografis 

Indonesia dan pengaruhnya terhadap aktivitas sosial, 

ekonomi.  

 Perkembangan masyarakat Indonesia dari masa pra 

aksara, kerajaan-kerajaan di Nusantara Interaksi, 

Sosialisasi, institusi sosial, dan dinamika sosial; 

materi ini berkaitan dengan pembentukan identitas 

diri, merefleksikan keberadaan diri di tengah 

keberagaman dan kelompok yang berbeda-beda  
 Kegiatan manusia dalam memenuhi kebutuhannya: 

materi ini berkaitan tentang peran diri, masyarakat 

serta negara dalam memenuhi kebutuhan bersama. 

Peserta didik menganalisis sejarah manusia dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya. 

b) Elemen keterampilan proses 

 Siswa melakukan berbagai kegiatan yang  mendukung 

tercapainya keterampilan proses  yang dibutuhkan 

untuk mempelajari dan menyelesaikan pembelajaran 

IPS kelas 7 antara lain: mengamati, menginvestigasi/ 

menyelidiki, menganalisis, merencanakan, 

menggambar, berdiskusi, menceritakan, membuat 
laporan tertulis sederhana, dan mempresentasikan. 

 

Memahami keberadaan diri dan keluarga di tengah 

lingkungan sosial 

4 JP (Pertemuan Ke-1 dan Ke-2) 

 

B.  KOMPETENSI AWAL  

 Peserta didik diharapkan mampu mendeskripsikan sejarah asal usul keluarga 

 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Mandiri dan bernalar kritis, bergotong royong  

 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

Media, Sumber Belajar, dan Alat 
1.  Sumber Utama 

a.  Gambar atau foto keluarga. 

b.  Kemendikbud. 2021. Ilmu Pengetahuan Sosial, Buku Siswa Kelas VII, Jakarta; Pusat 
Kurikulum dan Perbukuan. 



c.  Laptop, LCD, PC, 

2.  Sumber Alternatif 

Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat di lingkungan sekitar dan 

disesuaikan dengan tema yang sedang dibahas. 

3.  Pengembangan Sumber Belajar 

Guru dapat mengembangkan dan memberikan materi berupa gambar aktivitas anak membantu 

pekerjaan di rumah dan contoh sikap menghormati orang tua. 

 

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi 

ajar. 
 Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu 

mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin 

 

F.  MODEL PEMBELAJARAN 

 Model atau kerangka pembelajaran yang memberikan gambaran sistematis pelaksanaan 

pembelajaran. Model pembelajaran dapat berupa model pembelajaran tatap muka, 

pembelajaran jarak jauh dalam jaringan (PJJ Daring), pembelajaran jarak jauh luar jaringan (PJJ 

Luring), dan Resitasi. 

 

KOMPONEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Alur Tujuan Pembelajaran : 

a. Peserta didik diharapkan mampu mendeskripsikan sejarah asal usul keluarga.  

 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

 Mengidentiikasi dan menuliskan nama-nama anggota keluarga dalam pohon silsilah keluarga 

 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

 Mengapa penting untuk mengetahui sejarah asal-usul keluarga? 

 

D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

1.  Guru dan peserta didik menyampaikan salam dan berdoa. 

2.  Guru melakukan presensi kehadiran. 

3.  Apersepsi: Guru menunjukan contoh foto keluarga. Kemudian guru melakukan tanya jawab kepada 

peserta didik berkaitan dengan nama anggota keluarga, misalnya apakah kalian mengetahui nama 

ayah dan ibu dari orang tua kalian? Apakah kalian mengetahui nama ayah dan ibu dari kakek-nenek 

kalian? Peserta didik difasilitasi guru untuk mengaitkan gambar yang telah ditampilkan dengan 

kegiatan belajar. 

4.  Guru menginformasikan tujuan pembelajaran pertemuan 1 dan 2 sejarah lisan yaitu 

mendeskripsikan sejarah asal usul keluarga.  

 

Kegiatan Inti 

Guru menjelaskan tentang petunjuk kerja dan tugas dari lembar aktivitas individu untuk 

mengidentiikasi dan menuliskan nama-nama anggota keluarga dalam pohon silsilah keluarga. 

Kegiatan ini bertujuan memberi pemahaman pada peserta didik bahwa setiap keluarga memiliki 

sejarahnya masing-masing yang berbeda dengan sejarah keluarga lain. 

 



Peserta Didik Mengidentiikasi Masalah 

Setelah peserta didik mengidentiikasi dan menuliskan nama-nama anggota keluarga dalam pohon 

silsilah keluarga, kemudian guru mendorong peserta didik mengajukan berbagai pertanyaan yang 

mengarah pada HOTS. Mengapa penting untuk mengetahui sejarah asal-usul keluarga?. 

Guru dapat menggunakan lembar aktivitas individu untuk menemukan jawaban-jawaban tersebut.  

Peserta Didik Mengelola Informasi 

Kegiatan ini dapat dilakukan secara individu dengan menerapkan model pembelajaran Resitasi. 

Berikut tahapan model Resitasi dalam pembelajaran sejarah keluarga: 

1. Tahap Pemberian Tugas 

Guru memberikan tugas dan membimbing peserta didik untuk mengerjakan tugas sesuai dengan 

aktivitas individu. 

2. Tahap Pelaksanaan Tugas 

a.  Guru mengarahkan peserta didik menjawab pertanyaan seputar sejarah keluarga terutama 

mengenai cerita hidup salah satu anggota keluarga yang paling menyenangkan semasa hidup 

yang masih diingat? 

b.  Peserta didik mengumpulkan informasi mengenai sejarah keluarganya. 

3. Tahap Mempertanggungjawabkan Tugas 

a.  Peserta didik mengumpulkan hasil laporan secara tertulis dari hasil analisis informasi yang 

didapat terkait sejarah keluarganya. 

b.  Guru memastikan peserta mengerjakan tugas dengan baik. 

Peserta Didik Merencanakan dan Mengembangkan Ide 

1.  Hasil pengolahan informasi disajikan dalam bentuk laporan. 

2.  Peserta didik secara mandiri menulis jurnal harian selama satu minggu yang berisi peristiwa unik 

dialami dan dapat dikenang atau yang menurut peserta didik penting dalam menggapai cita-cita. 

 

Peserta Didik Melakukan Releksi dan Aksi 

1.  Guru memfasilitasi peserta didik menemukan simpulan pembelajaran. 

2.  Guru memberikan kesempatan ke peserta didik untuk mengajukan pendapat atau pertanyaan. 

3. Penguatan dan pengayaan dilakukan untuk mengembangkan kompetensi peserta didik. 

 

Penutup 

1.  Penilaian pembelajaran dilakukan secara lisan atau tertulis 

2.  Peserta didik melakukan releksi pembelajaran berkaitan dengan sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. 

Sikap 

• Apakah aku sudah melakukan pembelajaran secara bertanggung jawab? 

• Apakah aku sudah mengumpulkan tugas secara tepat waktu? 

• Apakah akus sudah mencantumkan sumber referensi dalam hasil karyaku? 

• Apakah aku sudah mampu berkolaborasi dengan baik bersama teman-temanku? 

Inspirasi dari pembelajaran yaitu untuk memahami sejarah asal-usul keluarga dan berperilaku 

sesuai peran dalam keluarga seperti menghormati orang tua. 

 

Pengetahuan 

• Bagaimana sejarah asal-usul keluarga masing-masing? 

 



Keterampilan 

• Apakah aku sudah berhasil berperilaku dan bersikap sesuai peran sebagai anak di rumah? 

3.  Releksi juga dapat dapat dilakukan misalnya dengan kuis, peserta didik menuliskan kompetensi 

yang diperoleh baik sikap, pengetahuan. Selain itu, dapat pula dengan menuliskan inspirasi yang 

diperoleh dan akan dilakukan masa yang akan datang 

4.  Tindak lanjut dilakukan dengan mendorong peserta didik mempelajari lebih lanjut dan informasi 

pembelajaran berikutnya tentang lokasi suatu wilayah di permukaan bumi. 

5.  Doa dan penutup. 

 

F.  REFLEKSI 

 

Kalian kelak akan menjadi orang tua, kakek nenek, atau kedudukan keluarga lain yang akan diingat 

oleh generasi selanjutnya sebagai informasi sejarah. Artinya, kita akan menjadi sejarah bagi generasi 

berikutnya.   

Orang tua kita mempunyai cerita hidup masing-masing. Situasi masa lalu yang dialami oleh orang tua 
dapat menjadi pelajaran berharga untuk kehidupan kalian saat ini. Silsilah keluarga merupakan 

cerminan dari sejarah. Kata sejarah berasal dari kata syajarah yang bermakna pohon. Silsilah keluarga 

yang kalian gambarkan sebelumnya seperti pohon yang terus tumbuh dan berkembang melalui lintasan 

waktu dan berbagai peristiwa. Peristiwa keluarga yang terjadi di masa lalu dapat diamati pada masa 

sekarang dengan melihat jejak-jejaknya, seperti kebiasaan, norma, dan benda-benda peninggalan yang 

dapat menjadi pedoman untuk hidup kalian saat ini. 

Coba kalian renungkan pertanyaan berikut ini: 

• Bagaimana sejarah asal-usul keluarga masing-masing? 

• Apakah aku sudah berhasil berperilaku dan bersikap sesuai peran sebagai anak di rumah? 

 

.  ASESMEN / PENILAIAN 

Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran 

a. Konsep Penilaian dan Pembelajaran IPS 

Penilaian merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh, menganalisis, menafsirkan proses 

dan hasil belajar peserta didik secara sistematis. Penilaian tersebut dapat digunakan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan pencapaian kompetensi, proses pembelajaran, tingkat kesulitan 

belajar peserta didik, dan penentuan tindak lanjut pembelajaran. Penilaian pembelajaran IPS 

memakai pendekatan penilaian autentik (authentic assesment) untuk menilai kesiapan peserta didik, 

proses, dan hasil belajar secara utuh. Hasil penilaian tersebut dapat dimanfaatkan guru dalam 

merencanakan program perbaikan (remedial), pengayaan (enrichment), layanan konseling, dan 

sebagai landasan untuk memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya. 

b. Teknik dan Instrumen Penilaian 

Penilaian kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan dilakukan menggunakan teknik dan 

instrumen penilaian. Berikut merupakan penjabaran teknik dan instrumen penilaian dari masing-

masing kompetensi. 

1.  Penilaian kompetensi sikap 

Teknik penilaian kompetensi sikap dapat berupa observasi, penilaian diri, dan penilaian antar 

teman. Kegiatan ini bisa dilakukan oleh guru matabpelajaran, wali kelas, dan guru bimbingan 

konseling (BK) yang ditulis dalam buku jurnal. Jurnal berisi catatan kejadian tertentu dan 

informasi lain yang relevan. 

 

 



a.  Observasi 

Instrumen dalam observasi yaitu lembar observasi atau jurnal. Lembar observasi berisi catatan 

perilaku peserta didik berdasarkan pengamatan oleh guru mata pelajaran, wali kelas, dan guru 

bimbingan konseling selama satu semester. Setiap catatan berisi deskripsi perilaku peserta didik 

yang dilengkapi dengan waktu dan tempat pengamatan tersebut. 

Jika terjadi perubahan sikap peserta didik dari yang kurang baik menjadi baik maka dalam jurnal 

harus ditulis bahwa sikap peserta didik tersebut telah baik atau bahkan sangat baik. Hal yang dicatat 

dalam jurnal bisa berupa sikap kurang baik, baik, maupun sangat baik, serta perkembangan 

perubahan sikap peserta didik. Berikut merupakan contoh lembar observasi penilaian sikap peserta 

didik selama satu semester: 

 

Contoh Tabel Jurnal Pengembangan Sikap 

No Tanggal Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap 

 1     

2     

3     

4     

dst     

 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan penilaian sikap menggunakan teknik 

observasi : 

 Jurnal penilaian sikap ditulis oleh guru mata pelajaran, wali kelas, dan guru BK selama satu 

semester. 

 Penilaian oleh wali kelas dapat menggunakan 1 (satu) jurnal untuk satu kelas yang menjadi 

tanggung-jawabnya. Penilaian oleh guru mata pelajaran dapat menggunakan 1 (satu) jurnal 

untuk setiap kelas yang diajarnya, dan penilaian oleh guru BK dapat menggunakan 1 (satu) 

jurnal untuk setiap kelas di bawah bimbingannya. 

 Penilaian perkembangan sikap sipritual dan sikap sosial peserta didik bisa dicatat dalam satu 

jurnal yang sama atau dalam 2 (dua) jurnal berbeda. 

 Peserta didik yang dicatat dalam jurnal adalah peserta didik yang menunjukkan perilaku yang 

sangat baik maupun kurang baik secara alami. 

 Pencatatan jurnal dilakukan dengan segera seperti ketika wali kelas, guru mata pelajaran, 

maupun guru BK menyaksikan atau memperoleh informasi terpercaya mengenai perilaku 

peserta didik. 

 Jika peserta didik pernah menunjukkan sikap kurang baik tetapi selama satu semester tersebut 

menunjukan perkembangan ke arah sikap baik, maka sikap baik tersebut juga dicatat dalam 

jurnal. 

 Guru mata pelajaran dan guru BK merangkum catatan jurnal perkembangan sikap spiritual dan 
sikap sosial setiap peserta didik dan menyerahkannya kepada wali kelas untuk diolah lebih 

lanjut  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 



Berikut merupakan contoh jurnal penilaian (perkembangan) sikap spiritual dan sikap sosial 

oleh wali kelas. 

Contoh Jurnal Penilaian Sikap Spiritual 

Nama Sekolah    : SMPN 1 Penawar Aji 

Kelas/Semester   : VII/I 

Tahun Pelajaran : 2023/2024 

No Waktu Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap 

 1   Tidak mengikuti sholat 

Dzuhur berjamaah di 

sekolah. 

Ketaqwaan 

2   Mengganggu teman ketika 

berdoa sebelum kegiatan 

pembelajaran. 

Ketaqwaan 

3   Mengajak teman berdoa 

sebelum olahraga 

badminton di sekolah. 

Ketaqwaan 

4   Berpartisipasi sebagai 

panitia perayaan 

keagamaan di sekolah. 

Toleransi 

beragama 

 

Contoh Jurnal Penilaian Sikap Sosial 

Nama Sekolah    : SMPN 1 Penawar Aji 

Kelas/Semester   : VII/I 

Tahun Pelajaran: 2023/2024 

No Waktu Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap 

 1   Membantu seorang teman 

yang kesulitan menyebrang 

jalan di depan sekolah. 

Kepedulian 

2   Menyerahkan dompet yang 
ditemukan di kantin 

sekolah kepada wali kelas. 

Kejujuran 

3   Tidak menggunakan atribut 

upacara di sekolah dengan 

legkap. 

Kedisiplinan 

4   Berinisiatif menyiram 

tanaman yang mulai 

kering. 

Kepedulian 

 

 

 

 

 

 



Contoh format di atas dapat digunakan guru mata pelajaran dan guru BK dalam penilain sikap 

spiritual dan sosial. Catatan tersebut juga dapat dibuat dalam satu tabel yang sama dengan 

menambahkan kolom keterangan pada bagian paling kanan untuk menuliskan keterangan jenis 

sikap yang ditulis. Berikut merupakan contoh tabel jurnal penilaian sikap (spiritual dan sosial) yang 

dijadikan dalam satu tabel: 

Contoh Jurnal Penilaian Sikap 

Nama Sekolah    : SMPN 1 Penawar Aji 

Kelas/Semester   : VII/I 

Tahun Pelajaran: 2023/2024 

No Waktu Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap Ket. 

   Membantu seorang 
teman yang  kesulitan 

menyebrang jalan di 

depan sekolah 

Ketaqwaan Sosial 

   Mengajak teman 

berdoa sebelum 

olahraga badminton di 

sekolah. 

Kepeduliaan Spiritual 

   Mengganggu teman 

ketika berdoa sebelum 

kegiatan 

pembelajaran. 

Toleransi 

beragama 

Spiritual 

   Berinisiatif menyiram 

tanaman yang mulai 

kering. 

Ketaqwaan Sosial 

 

b. Penilaian Diri (Self Assesment) 

Penilaian diri merupakan teknik penilaian terhadap diri sendiri oleh peserta didik dengan 

mengidentiikasi kelebihan dan kekurangan sikap peserta didik dalam berperilaku. Teknik penilaian 

ini dapat digunakan untuk menumbuhkan nilai-nilai kejujuran dan meningkatkan kemampuan 

releksi diri peserta didik. Satu tabel penilaian diri dapat digunakan untuk penilaian sikap spiritual 

dan sikap sosial. Berikut merupakan contoh lembar penilaian diri menggunakan Likert Scale. 

Contoh Lembar Penilaian Diri Siswa (Likert Scale) 

Nama teman yang dinilai : .................. 

Nama penilai                     : .................. 

Kelas                                  : .................... 

Semester                            : .................... 

Berilah tanda centang  pada kolom “Ya” atau “Tidak” sesuai dengan keadaan sebenarnya 

No Pernyataan 

Skala 

1 2 3 4 

 1 Saya berdoa sebelum melakukan kegiatan     

2 Saya melaksanakan ibadah sholat tepat waktu     

3 Saya berani mengakui kesalahan jika memang 

bersalah 

    



4 Saya mengumpulkan tugas sesuai jadwal yang 

diberikan 

    

5 Saya mengembalikan barang yang saya pinjam 

dalam kondisi baik 

    

6 Saya meminta maaf jika melakukan kesalahan     

7 Saya datang ke sekolah tepat waktu     

Keterangan: 

1 = sangat jarang 

2 = jarang 

3 = sering 

4 = selalu 

 

c. Penilaian Antar Teman 

Penilaian antar teman adalah teknik penilaian yang dilakukan peserta didik terhadap peserta 
didik yang lain mengenai sikap/perilaku peserta didik. Penilaian antarteman dapat digunakan untuk 

menumbuhkan nilai kejujuran, tenggang rasa, dan saling menghargai. Satu lembar penilaian diri 

dapat digunakan untuk penilaian sikap spiritual dan sikap sosial. 

Berikut merupakan contoh lembar penilaian antarteman menggunakan Likert Scale. 

Contoh Lembar Penilaian Diri Siswa (Likert Scale) 

Nama      : .................. 

Kelas       : .................... 

Semester : .................... 

Berilah tanda centang pada kolom “Ya” atau “Tidak” sesuai dengan keadaan sebenarnya 

No Pernyataan 

Skala 

1 2 3 4 

 1 Teman saya berkata jujur kepada orang lain     

2 Teman saya mengerjakan ulangan dengan jujur     

3 Teman saya mentaati tata-tertib sekolah     

4 .....................................     

Keterangan: 

1 = sangat jarang 

2 = jarang 

3 = sering 

4 = selalu 

Pada dasarnya teknik penilaian diri ini tidak hanya untuk aspek sikap, tetapi juga dapat digunakan 

untuk menilai kompetensi dalam aspek kete rampilan dan pengetahuan. 

 

 



2.  Penilaian Kompetensi Pengetahuan 

a)  Pengertian Penilaian Pengetahuan 

Penilaian pengetahuan merupakan penilaian yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

peserta didik berkaitan dengan penguasaan pengetahuan faktual, konseptual, maupun prosedural 

serta kecakapan berpikir tingkat rendah hingga tinggi. Guru dapat memilih teknik penilaian yang 

disesuaikan dengan karakteristik kompetensi yang akan dinilai. Penilaian diawali dengan 

perencanaan pada saat menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Hasil penilaian 

pengetahuan yang dilakukan selama dan setelah proses pembelajaran dinyatakan dalam bentuk 

angka dengan rentang 0-100. 

b) Teknik Penilaian Pengetahuan 

Teknik penilaian pengetahuan yang akan digunakan dapat disesuaikan dengan karakteristik 

masing-masing Kmpetensi Dasar (KD). Teknik penilaian pengetahuan yang sering digunakan yaitu 

tes tertulis, tes lisan, dan penugasan. Berikut merupakan penjabaran dari berbagai teknik penilaian 

pengetahuan. 

Contoh Teknik Penilaian Pengetahuan 

Teknik Bentuk Instrumen Tujuan 

Tes tertulis Pilihan ganda, benar-salah, 

menjodohkan, isian atau 

melengkapi, dan uraian. 

Mengetahui kemampuan 

penguasaan pengetahuan peserta 

didik dalam proses pembelajaran. 

Tes lisan Tanya jawab Mengetahui pemahaman peserta 

didik sebagai dasar perbaikan 

proses pembelajaran 

Penugasan Tugas individu dan kelompok Memfasilitasi penguasaan 

pengetahuan peserta didik selama 

proses pembelajaran. 

 

1. Tes Tertulis 

Tes tertulis merupakan soal dan jawaban disajikan secara tertulis, misalnya pilihan ganda, 

benar-salah, dan uraian. Langkah-langkah pengembangan tes tertulis: 

Kisi-kisi Tes Tertulis 

Nama Sekolah    : SMPN 1 Penawar Aji 

Kelas/Semester   : VII/I 

Tahun Pelajaran : 2023/2024 

Mata Pelajaran   : IPS 

No 
Kompetensi 

Dasar 
Materi 

Indikator 

Soal 

Bentuk 

Soal 

Jumlah 

Soal 

1 Mendeskripsi

kan  sejarah 

asal usul 

keluarga 

Sejarah 

keluarga 

Peserta didik 

diharapkan mampu 

mendeskripsikan 
sejarah asal-usul 

keluarga 

Tes Tertulis 2 

 

Butir soal:  

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan silsilah keluarga? 

2. Apa yang dimaksud dengan silsilah keluarga dan berikan contohnya? 

 



Pemberian skor Tes Tertulis 

No. 

Soal 
Kunci Jawaban Skor 

1 Dalam keluarga besar tentunya terdapat silsilah keluarga, silsilah 

keluarga adalah suatu bagan yang berisi asal usul suatu keluarga atau 

catatan yang menggambarkan hubungan keluarga sampai beberapa 

generasi. 

2 

2 Silsilah keluarga adalah suatu catatan atau bagan yang 

menggambarkan asal usul dan hubungan keluarga sampai beberapa 

generasi. Contohnya, geneogram atau bisa disebut pohon keluarga yang 

sangat terperinci atau detail. 

2 

Total Skor Maksimum 4 

 

 

 

2. Tes Lisan 

Tes lisan merupakan pertanyaan yang diberikan guru secara lisan kepada peserta didik yang 

jawaban atas pertanyaan tersebut juga disampaikan secara lisan. Tes ini bertujuan untuk mengetahui 

penguasaan pengetahuan peserta didik dan menumbuhkan kemampuan berkomunikasi. Pemberian 

tes lisan dapat dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung. pertanyaan pada tes lisan: 

 Bagaimana cara mengetahui silsilah keluarga kita? 

 Apa yang dimaksud dengan silsilah keluarga dan berikan contohnya? 

 Siapa saja yang ada di silsilah keluarga? 

 

3. Penugasan 

Penugasan adalah pemberian tugas untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik. Tugas 
dapat dikerjakan baik secara individu maupun kelompok sesuai dengan kompetensi yang ingin 

dicapai. Berikut merupakan contoh kisi-kisi tugas dan contoh pedoman penskorannya. 

Nama Sekolah    : SMPN 1 Penawar Aji 

Kelas/Semester   : VII/I 

Tahun Pelajaran: 2023/2024 

Mata Pelajaran   : IPS 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Indikator 

Teknik 

Penilaian 

Mendeskripsikan  

sejarah asal usul 

keluarga 

Sejarah keluarga Peserta didik diharapkan 

mampu mendeskripsikan 

sejarah asal-usul 

keluarga 

Penugasan 

Contoh Pedoman Pemberian Skor Tugas 

No Soal Aspek yang Dinilai Skor 

1 Menjelaskan sejarah asal usul keluarga 0-2 

2 Tujuan silsilah keluarga dibuat 0-3 



3 Menjelaskan manfaat silsilah keluarga 0-3 

4 Keruntutan silsilah keluarga 0-2 

Total Skor Maksimum 10 

 

3. Penilaian Keterampilan 

a) Pengertian Penilaian Keterampilan 

Penilaian keterampilan dilakukan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam 

menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh untuk melakukan tugas tertentu sesuai dengan 

indikator pencapaian kompetensi. Penilaian ini dapat dilakukan dengan berbagai teknik, seperti 

penilaian kinerja dan penilaian proyek. Berikut merupakan contoh kisi-kisi penilaian 

keterampilan, tugas, dan pedoman pemberian skor. 

b) Teknik Penilaian Keterampilan 

•   Penilaian kinerja 

Berikut ini Kisi-kisi Penilaian Kinerja, soal/tugas, pedoman pemberian skor: 

 

 

Kisi-kisi Penilaian Kinerja 

Nama Sekolah    : SMPN 1 Penawar Aji 

Kelas/Semester   : VII/I 

Tahun Pelajaran : 2023/2024 

Mata Pelajaran   : IPS 

No 
Kompetensi 

Dasar 
Materi Indikator 

Teknik 

Penilaian 

1 Mendeskripsikan  

sejarah asal usul 

keluarga 

Sejarah 

keluarga 

Peserta didik diharapkan 

mampu mendeskripsikan 

sejarah asal-usul 

keluarga 

 

 

Rubrik Pemberian Skor Penilaian Kinerja 

No Aspek yang Dinilai 

Skala 

0 1 2 3 4 

 1 Merencanakan pengamatan      

2 Melakukan pengamatan      

3 Membuat laporan      

Jumlah: 

 

 

 

 



Penilaian diberikan dengan memperhatikan aspek proses dan produk. Guru dapat menetapkan 

bobot pemberian skor yang berbeda antara satu dan aspek yang lainnya dengan memperhatikan 

karakteristik kompetensi yang dinilai. 

Rubrik Penilaian Kinerja 

No Indikator Rubrik 

1 Menyiapkan bahan 

yang diperlukan 

2 = Menyiapkan seluruh alat dan bahan yang diperlukan. 

1 = Menyiapakan sebagian alat dan bahan yang 

diperlukan. 

0 = Tidak menyiapkan alat bahan 

2 Pengamatan  4 = Melakukan empat langkah kerja dengan tepat 

3 = Melakukan tiga langkah kerja dengan tepat. 

2 = Melakukan dua langkah kerja dengan tepat. 

1 = Melakukan satu langkah kerja dengan tepat. 

0 = Tidak melakukan langkah kerja. 

 

Langkah kerja: 

1.  Menyiapkan kertas gambar ukuran A4. 

2.  Menggambar foto keluarga. 

3.  Mencantumkan komponen foto keluarga pada 

gambar yang di buat. 

4.  Memberikan warna pada kenampakan objek yang di 

gambar pada foto keluarga. 

3 Membuat laporan 3 = Memenuhi 3 kriteria 

2 = Memenuhi 2 kriteria 

1 = Memenuhi 1 kriteria 

0 = Tidak memenuhi kriteria 

 

Kriteria laporan: 

1.  Memenuhi sistematika laporan (judul, tujuan, alat 

dan bahan, prosedur, data pengamatan, pembahasan, 

kesimpulan) 

2.  Data, pembahasan, dan kesimpulan benar 

3.  Komunikatif 

 

 

 

 

 

 

 

 



• Penilaian proyek 

Penilaian proyek merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan peserta 

didik dalam mengimplementasikan pengetahuannya melalui penyelesaian suatu tugas dalam 

waktu tertentu. Penilaian ini dapat digunakan untuk mengukur satu maupun beberapa Kompetensi 

Dasar (KD) dalam satu atau beberapa mata pelajaran.  

Kegiatan yang dilakukan dimulai dengan perencanaan, pengumpulan, pengorganisasian, 

pengolahan, penyajian, dan pelaporan. Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam penilaian 

proyek, yaitu: 

1) Pengelolaan 

Kemampuan peserta didik untuk menentukan tema atau topik, mengumpulkan informasi, 

pengolahan data, dan penulisan laporan. 

2) Relevansi 

Tema yang dipilih sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD). 

3) Keaslian 

Laporan atau produk yang dibuat peserta didik merupakan hasil karyanya. 

4) Inovasi dan Kreativitas 

Terdapat unsur-unsur kebaruan dan berbeda pada produk yang dihasilkan peserta didik. 

Kisi-kisi Penilaian Proyek 

Nama Sekolah    : SMPN 1 Penawar Aji 

Kelas/Semester   : VII/I 

Tahun Pelajaran : 2023/2024 

Mata Pelajaran   : IPS 

No 
Kompetensi 

Dasar 
Materi Indikator 

Teknik 

Penilaian 

1 Mendeskripsikan  

sejarah asal usul 

keluarga 

Sejarah 

keluarga 

Peserta didik diharapkan 

mampu mendeskripsikan 

sejarah asal-usul 

keluarga 

Penilaian 

Proyek 

 

Proyek : Buatlah poster salah satu tujuan sejarah asal usul keluarga menggunakan kertas gambar 

ukuran A3, pensil warna atau cat air dengan memperhatikan hal- hal berikut! 

1. Pilihlah salah satu tujuan sejarah asal usul keluarga. 

2. Amati tujuan tersebut apakah telah tercapai atau belum tercapai di Indonesia lalu sampaikan 

dalam poster. 

3. Gambar salah satu tujuan sejarah asal usul keluarga yang telah dipilih! 

4. Tuliskan silsilah keluarga konsep dari poster yang akan peserta didik sampaikan! 

5. Laporkan hasilnya secara lisan! 

Rubrik Pemberian Skor Proyek 

No Pernyataan 

Skor 

1 2 3 4 

 1 Kemampuan peserta didik dalam merencanakan     

2 Kemampuan menggambar poster     



3 Kemampuan penyampaian konsep berdasarkan poster 

yang digambar 
    

4 Kemampuan mempresentasikan isi poster     

5 Produk Poster     

Skor Maksimum 15 

Catatan: 

Guru bisa menetapkan bobot yang berbeda-beda antara aspek satu dan lainnya 

pada pemberian skor dengan memperhatikan karakteristik Kompetensi Dasar 

(KD) atau keterampilan yang dinilai. 

 

Rubrik PenilaianProyek 

No Pernyataan Keterangan 

1 Kemampuan Perencanaan 2 = perencanaan lengkap (bahan, cara kerja, 

hasil), dan rinci 

1 = perencanaan kurang lengkap 

0 = tidak ada perencanaan 

2 Kemampuan menggambar  

poster secara tepat sesuai 
dengan salah satu tujuan 

sejarah asal usul keluarga 

2 = menggambar dan mewarnai poster dengan 

baik dan interpretasi tujuan pembangunan 

berkelanjutan dalam poster tepat. 

1 = menggambar dan memberikan warna pada 

poster tetapi salah dalam menginterpretasikan 

tujuan pembangunan berkelanjutan yang 

dipilih. 

0 = gambar tidak diberi warna dan tidak tepat 

dalam menginterpretasikan tujuan 

pembangunan berkelanjutan yang dipilih. 

 

 

G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Remedial 

Peserta didik yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) diberikan program 

pembelajaran remedial. Pembelajaran remedial dapat dilakukan pada kompetensi pengeahuan dan 

keterampilan. Langkah-langkah dalam pembelajaran remedial antara lain: 

1. Identiikasi permasalahan pembelajaran peserta didik. 

2. Merancang pembelajaran remedial 

3. Membuat perencanaan pembelajaran remedial 

4. Menyiapkan perangkat pembelajaran remedial 

5. Melaksanakan pembelajaran remedial 

6. Melaksankaan evaluasi 

 



Pengayaan 

Bacalah artikel mengenai sejarah asal-usul keluarga dan berperilaku sesuai peran dalam keluarga 

seperti menghormati orang tua. Tuliskan hasil analisis tersebut dalam beberapa paragraf. 

 

LAMPIRAN 

A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)  

 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk! 

Silakan kalian coba tuliskan silsilah keluarga seperti bagan di bawah! 

 

 



 

 

B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

Bahan Bacaan Peserta Didik 

A. Keberadaan Diri dan Keluarga 

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan terdekat bagi sebagian besar kehidupan kita. 

Kalian pasti pernah merasakan waktu bersama keluarga begitu menggembirakan. Keluarga menjadi 
tempat untuk tumbuh dan berkembang yang disertai dengan cinta dan kasih. Kalian patut bersyukur 

hingga saat ini bersama keluarga. Bagi sebagian teman-teman kalian, ada juga yang belum 

mengetahui keluarga inti mereka. 

Kalian kelak akan menjadi orang tua, kakek nenek, atau kedudukan keluarga lain yang akan 

diingat oleh generasi selanjutnya sebagai informasi sejarah. Artinya, kita akan menjadi sejarah bagi 

generasi berikutnya.  

Orang tua kita mempunyai cerita hidup masing-masing. Situasi masa lalu yang dialami oleh 

orang tua dapat menjadi pelajaran berharga untuk kehidupan kalian saat ini. Silsilah keluarga 

merupakan cerminan dari sejarah. Kata sejarah berasal dari kata syajarah yang bermakna pohon. 

Silsilah keluarga yang kalian gambarkan sebelumnya seperti pohon yang terus tumbuh dan 

berkembang melalui lintasan waktu dan berbagai peristiwa. Peristiwa keluarga yang terjadi di masa 

lalu dapat diamati pada masa sekarang dengan melihat jejak-jejaknya, seperti kebiasaan, norma, dan 

benda-benda peninggalan yang dapat menjadi pedoman untuk hidup kalian saat ini. 

Pengetahuan tentang silsilah keluarga ini menggambarkan keterkaitan antara manusia, waktu, 

dan ruang sebagai unsur-unsur sejarah. Kalian dapat merasakan capaian kesuksesan para pendahulu 

(unsur manusia) pada masa lalu (unsur waktu) dalam kehidupan mereka masing-masing (unsur 

ruang). Peristiwa tersebut dapat mendorong kalian untuk belajar atau sukses lebih baik lagi. Melalui 

sejarah silsilah keluarga tersebut, kalian dapat memberikan inspirasi, renungan ataupun keinginan 

yang kelak kalian rencanakan dan perlu kalian wujudkan. Segala sesuatu yang terjadi pada masa lalu 

dapat menjadi landasan untuk bertindak di masa sekarang dan masa yang akan datang. 

Berdasarkan kejadian tersebut, manusia merupakan pelaku sejarah yang beraktivitas pada masa 

lampau. Unsur waktu menggambarkan periode berlangsungnya perjalanan kisah manusia tersebut. 

Unsur ruang dalam sejarah berfungsi menjelaskan lokasi atau tempat di mana aktivitas manusia pada 
masa lampau. Ruang ini merupakan tempat di bumi dalam bentuk perairan di darat maupun laut, 

daratan permukaan maupun di dalam bumi yang memengaruhi kehidupan. Berbagai makhluk hidup 

di bumi menjadi bagian dari ruang. 



Bahan Bacaan Guru 

Guru menyampaikan kepada peserta didik terkait sub-bab pada materi Keluarga Awal 

Kehidupan. Materi diawali pemahaman kepada peserta didik terkait keberadaan diri dan keluarga di 

tengah lingkungan sosial terdekatnya. Peserta didik kemudian mengeksplorasi kondisi sosial 

lingkungan sekitar sehingga mampu mengurutkan peristiwa sejarah dalam kerangka kronologis dan 

menghubungkan dengan kondisi saat ini. Setelah sosialisasi di lingkungan keluarga maka cakupan 

diperluas menjadi sosialisasi dalam masyarakat. Kondisi lingkungan sosial dan isik setiap wilayah 

yang berbeda dapat memengaruhi upaya pemenuhan kebutuhan hidup. Hal ini karena adanya 

perbedaan kondisi geograis daerah, karakteristik masyarakat dan cara mereka beraktivitas. 
Perbedaan karakteristik wilayah dapat membuat masyarakat saling berupaya memenuhi kebutuhan 

hidupnya dengan melakukan interaksi antarwilayah. 

 

C.   GLOSARIUM 

Keluarga  : Unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri atas kepala keluarga dan beberapa orang yang 

tinggal dan berkumpul bersama dalam satu atap dalam keadaan saling ketergantungan. 
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